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Abstrak 
Radikalisme berkembang begitu pesat. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi kita semua agar ideologi radikal 
tidak semakin meluas. Maka perlu dibuatnya suatu pendekatan untuk membuat keputusan terkait tingkat 
pemahaman radikalisme tersebut apakah memiliki pemahaman tersebut atau tidak. Hal yang berkaitan 
dengan ideologi radikalisme ada 4 yaitu 1. Toleransi, 2. Sosial, Ekonomi, dan Politik, 3. Pemahaman Budaya dan 
4. Nilai Keagamaan. 4 Perkara yang telah disebutkan dijadikan sebagai Parameter. Dalam menentukan 
parameter, peneliti melakukan studi literatur. Dalam parameter tersebut, masing-masing memiliki sub 
parameter, pada parameter Toleransi memiliki 4 sub parameter, parameter Sosial, Ekonomi, Politik memiliki 4 
sub parameter, parameter Budaya memiliki 3 sub parameter, parameter Keagamaan memiliki 4 sub 
parameter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fuzzy Inference System. Fuzzy Inference 
System memiliki 4 proses diantaranya adalah fuzzifikasi, inference system, defuzzifikasi, dan rule base. Hasil dari 
penelitian ini adalah sebuah keputusan, yang dimana terdapat 3 kriteria keputusan yaitu Moderat, Konservatif 
dan Radikal. 
Kata Kunci: Radikalisme, Parameter, Fuzzy Inference System 
 
Abstract 
Radicalism has developed so rapidly. This has become homework for all of us so that radical ideologies do not 
become more widespread. So it is necessary to make an approach to make decisions regarding the level of 
understanding of radicalism whether or not it has that understanding. There are 4 things related to radicalism 
ideology, namely 1. Tolerance, 2. Social, Economy, and Politics, 3. Understanding of  Culture 4. Religious Values. 4 
The cases mentioned are used as Parameters. Within these parameters, each has a sub parameter, in the 
Tolerance parameter has 4 sub parameters, Social, Economic, Political parameters have 4 sub parameters, 
Culture parameters have 3 sub parameters, Religious parameters have 4 sub parameters. The method used in 
this study is a Fuzzy Inference System. Fuzzy Inference System has 4 processes including fuzzification, inference 
system, defuzzification, and rule base. The results of this study are a decision, in which there are 3 decision criteria, 
namely Moderate, Conservative and Radical. 
Keywords:Radicalism, Parameters, Fuzzy Inference System
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
 Radikalisme berkembang 
begitu pesat, radikalisme yang berarti 
suatu ideologi (ide atau gagasan) dan 
paham yang ingin melakukan 
perubahan pada sistem sosial dan 
politik. Banyak sekali terjadi 
radikalisme yang seperti sikap atau 
tindakan para kelompok tertentu 
menggunakan cara-cara kekerasan 
dan mengusung perubahan yang 
diinginkan .  
 
 Oleh karena itu dibuat sebuah 
sistem yang berisi quisioner untuk 
melihat nilai potensi radikal sesorang 
berdasarkan logika fuzzy dengan 
algoritma FIS (Fuzzy Inference System) 
yang merupakan salah satu algoritma 
yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan dan sangat cocok 
digunakan untuk sistem tersebut. 
 
 Adapun beberapa ciri-ciri 
radikalisme pada umumnya yang 
menganut ideologi ini karena ingin 
dikenal banyak orang. Berikut adalah 
ciri-ciri dari Radikalisme : 
1. Radikalisme adalah 
tanggapan pada kondisi 
sedang terjadi, tanggapan 
tersebut kemudian 
diwujudkan dalam bentuk 
evaluasi, penolakan bahkan 
perlawanan dengan keras. 
2. Melakukan upaya penolakan 
secara terus-menerus dan 
menuntut perubahan drastis 
yang diinginkan terjadi. 
3. Orang-orang yang menganut 
paham radikalisme biasanya 
memiliki keyakinan yang kuat 
terhadap program yang 
mereka dijalankan. 
4. Penganut radikalisme tidak 
segan-segan menggunakan 
cara kekerasan dalam 
mewujudkan keinginan 
mereka. 
5. Penganut radikalisme memiliki 
anggapan bahwa semua 
pihak yang berbeda 
pandangan dengannya adalah 
bersalah. 
 
Faktor penyebab Radikalisme 
yaitu mengacu pada penelitian 
radikalisme di atas, paham ini dapat 
terjadi karena adanya beberapa 
faktor penyebab, diantaranya : 
1. Faktor Pemikiran 
 Radikalisme dapat 
berkembang karena adanya 
pemikiran bahwa segala sesuatunya 
harus dikembalikan ke agama 
walaupun dengan cara yang kaku 
dan menggunakan kekerasan. 
2. Faktor Ekonomi 
 Masalah ekonomi juga 
berperan membuat paham 
radikalisme muncul diberbagai 
negara. Sudah menjadi kodrat 
manusia untuk bertahan hidup, dan 
ketika terdesak karena faktor 
ekonomi karena masalah-masalah 
ekonomi yang mendesak manusia.  
3. Faktor Politik 
 Adanya pemikiran sebagian 
masyarakat bahwa seorang pemimpin 
negara hanya berpihak pada pihak 
tertentu, mengakibatkan munculnya 
kelompok-kelompok masyarakat 
yang terlihat ingin menegakkan 
keadilan. 
4. Faktor Sosial 
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 Sosial masih eratnya dengan 
faktor ekonomi. Sebagian masyarakat 
kelas ekonomi lemah umumnya 
berpikiran sempit sehingga mudah 
percaya kepada tokoh-tokoh yang 
radikal karena dianggap dapat 
membawa perubahan drastis pada 
hidup mereka. 
5. Faktor Psikologis 
 Peristiwa pahit dalam hidup 
seseorang juga dapat menjadi faktor 
penyebab radikalisme. Masalah 
ekonomi, masalah keluarga, masalah 
percintaan, rasa benci dan dendam, 
semua ini berpotensi membuat 
seseorang menjadi radikalis.  
6. Faktor Pendidikan 
Pendidikan yang salah 
merupakan faktor penyebab 
munculnya radikalis diberbagai 
tempat, khususnya pendidikan agama 
(Asrori, Ahmad 2017).  
 
Beberapa hal yang dikaitkan 
dengan ideologi radikalisme yaitu : 
1. Toleransi 
2. Sosial, Ekonomi dan Politik 
3. Budaya 
4. Nilai Keagamaan 
 
 Dan diharap dengan adanya 
sistem ini masyarakat bisa lebih mudah 
dalam mengidentifikasi tingkat radikal 
seseorang sehingga potensi radikal 
dalam suatu kelompok dapat ditekan 
bahkan dihilangkan. 
2. Landasan Teori 
● Radikalisme 
Radikalisme berasal dari 
bahasa Latin radix yang berarti akar. 
Maksudnya yakni berpikir secara 
mendalam terhadap sesuatu sampai 
ke akar-akarnya. Merupakan istilah 
yang digunakan pada akhir abad ke-
18 untuk pendukung gerakan radikal. 
Radikalisme merupakan suatu paham 
yang menghendaki adanya 
perubahan, pergantian, dan 
penjebolan terhadap suatu sistem di 
masyarakat sampai ke akarnya. 
Radikalisme menginginkan adanya 
perubahan secara total terhadap 
suatu kondisi atau semua aspek 
kehidupan masyarakat. Tentu saja 
melakukan perubahan (pembaruan) 
merupakan hal yang wajar dilakukan 
bahkan harus dilakukan demi menuju 
masa depan yang lebih baik. Namun 
perubahan yang sifatnya revolusioner 
sering kali “memakan korban” lebih 
banyak sementara keberhasilannya 
tidak sebanding. Sebagian ilmuwan 
sosial menyarankan perubahan 
dilakukan secara perlahan-lahan, 
tetapi kontinu dan sistematik, 
ketimbang revolusioner tetapi tergesa-
gesa. 
 
● Fuzzy Inference System 
 Fuzzy Inference System 
(Inferensi Fuzzy) merupakan kerangka 
komputasi yang didasarkan pada teori 
himpunan fuzzy, aturan fuzzy 
berbentuk if-then dan penalaran 
fuzzy. Inferensi fuzzy telah berhasil 
diterapkan di bidang-bidang seperti 
kontrol otomatis, klarifikasi data, 
analisis keputusan, dan sistem pakar. 
Sehingga dari penerapan yang ada 
dikenal beberapa istilah lain dalam 
inferensi fuzzy yaitu fuzzy rule based, 
sistem pakar fuzzy, pemodelan fuzzy, 
fuzzy associative memory dan 
pengendalian fuzzy (ketika digunakan 
pada proses kontrol). 
Dalam inferensi fuzzy ada 
beberapa komponen utama yang 
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dibutuhkan. Komponen tersebut 
meliputi data variabel input, data 
variabel output, dan data aturan. 
Untuk mengolah data variabel input 
dibutuhkan beberapa fungsi meliputi 
fungsi fuzzifikasi yang terbagi dua, 
yaitu fungsi menentukan nilai jenis 
keanggotaan suatu himpunan dan 
fungsi penggunaan operator. Fungsi 
fuzzifikasi akan mengubah nilai crisp 
(nilai aktual) menjadi nilai fuzzy. 
Selain itu, dibutuhkan pula fungsi 
defuzzifikasi, yaitu fungsi memetakan 
kembali nilai fuzzy menjadi nilai crisp 
yang menjadi output solusi 
permasalahan yang ada. 
   
● PHP 
PHP (Hypertext Processor) 
adalah sisi server, HTML adalah 
bahasa script yang ditempelkan yang 
bisa digunakan untuk membuat 
halaman web dinamis. PHP dapat 
dijadikan program terpisah atau 
komplikasi sebagai modul untuk 
digunakan sebagai web server. 
Pada prinsipnya server akan 
bekerja apabila ada permintaan dari 
client. Dalam hal ini, client 
menggunakan kode-kode PHP untuk 
mengirimkan permintaan ke server. 
Ketika menggunakan PHP sebagai 
server-side embedded language 
maka server akan melakukan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Membaca permintaan dari 
client/browser. 
2. Mencari halaman/page di 
server. 
3. Melakukan instruksi yang 
diberikan oleh PHP untuk 
melakukan modifikasi pada 
halaman / page. 
4. Mengirim kembali halaman 
tersebut kepada client melalui 
internet atau intranet. 
 
Gambar 2.1 PHP 
● Sugeno  
 Fuzzy metode Sugeno 
merupakan metode fuzzy inference 
system untuk aturan yang 
dipresentasikan dalam bentuk IF - 
THEN, dimana output (konsekuen) 
sistem tidak berupa himpunan fuzzy, 
melainkan berupa konstanta atau 
persamaan linear. Metode ini 
diperkenalkan oleh Takagi - Sugeno - 
Kang pada tahun 1985. Model Sugeno 
merupakan fungsi keanggotaan 
Singleton yaitu fungsi keanggotaan 
yang memiliki derajat keanggotaan 
satu pada suatu nilai crisp tunggal dan 
0 pada nilai crisp yang lain. Untuk 
orde 0 dengan rumus :  
 
Gambar 2.2 rumus orde 0 
Dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke 
i sebagai anteseden (alasan), ∘adalah 
operator fuzzy (AND atau OR) dan k 
merupakan konstanta tegas sebagai 
konsekuen (kesimpulan). 
Sedangkan rumus Orde 1 adalah :  
 
e-NARODROID 
Volume V No. 2, Juli 2019 
ISSN 2407-7712 
Halaman  75-86 
 
http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid  79 
 
 
Gambar 2.3 dan Gambar 2.4  rumus 
orde 1 
Dengan Ai himpunan fuzzy ke i 
sebagai anteseden, ∘adalah operator 
fuzzy (AND atau OR), pi adalah 
konstanta ke i dan q juga merupakan 
konstanta dalam konsekuen.   
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Gambar 3.1 Flow Penelitian 
 
a. Mengetahui Masalah 
Pada tahap ini  diketahui masalah 
yang dijadikan latar belakang jurnal 
ini, dimana sekarang banyaknya 
penyebaran paham radikalisme dan 
aksi terorisme yang melibatkan 
banyak anak muda di indonesia. Dari 
situlah penelitian ini dibuat, yaitu 
untuk dapat mendeteksi tingkat 
radikalisme seseorang. 
b. Menentukan Parameter 
Parameter ditentukan dengan cara 
membuat studi literatur dan 
pembuatan  kuesioner  
c. Proses Inferensi Fuzzy 
Proses Inferensi Fuzzy 
ditentukan dengan cara 
menginputkan data, memproses 
output data, dan data aturan. Dengan 
menghitung Inferensi Fuzzy dengan 
metode Sugeno. 
d. Merancang dan membangun Aplikasi  
Setelah melakukan proses 
perhitungan, maka dilakukan dengan 
merancang dan membangun aplikasi 
dengan PHP sesuai dengan 
perhitungan yang sudah dikerjakan 
 
Berdasarkan survei dari 
dampak Radikalisme yang terjadi 
hingga saat ini, untuk menentukan 
parameter juga dibarengi dengan 
penentuan pembobotan atau 
penilaian pada tiap sub parameter, 
sub parameter ini digambarkan 
dengan wujud pertanyaan. Setiap 
pertanyaan memiliki rumus sebagai 
berikut : 
 
Gambar 3.2 rumus pertanyaan 
Diketahui nilai z merupakan 
nilai pembobotan pada tiap 
pertanyaan, x sebagai nilai dari 
parameter, dan y adalah pertanyaan. 
Jadi dapat diartikan, pembobotan 
berdasarkan nilai parameter dibagi 
dengan jumlah pertanyaan yang ada. 
Setiap parameter memiliki nilai, untuk 
Toleransi memiliki nilai 4, Sosial 
Ekonomi dan Politik (SosEkPol) 
memiliki nilai 3, Radikal/Budaya 
memiliki nilai 3 dan Keagamaan 
memiliki nilai 4. 
Berdasarkan penjabaran 
diatas peneliti mendefinisikan 
parameter-parameter yang 
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digunakan untuk menentukan 
Radikalisme. Terdapat empat 
parameter utama yaitu : 
a. Toleransi 
Suatu sikap saling 
menghormati dan menghargai antar 
kelompok atau individu dalam 
masyarakat atau dalam lingkup 
lainnya tersebut dijadikan dasar 
dalam pembuatan parameter ini. 
Berikut ini adalah parameter sekaligus 
pertanyaan dan pembobotannya :  
1. Apakah penting sikap saling 
menghargai menurut anda ? 
a. Tidak penting (1) 
b. Biasa saja (1.5) 
c. Penting (2) 
d. Sangat penting (2.5) 
 
2. Ketika ada perbedaan pendapat 
saat menyatakan pendapat apa 
yang kamu rasakan?  
a. Benci (1) 
b. Marah (2) 
c. Wajar (2.5) 
d. Menghargai (3) 
 
3. Jika ada orang asing yang 
meminta tolong kepada anda, 
apa yang akan anda lakukan?  
a. Menolongnya (2) 
b. Menolong dengan melempar 
ke orang lain (2.5) 
c. Mengabaikan (3) 
d. Menghujatnya (3.5) 
 
4. Menurut Anda, kampung yang 
nyaman itu seperti apa?  
a. Memberikan perlakuan yang 
sama terhadap seluruh warga 
kampung (2) 
b. Saling menghormati dan 
menghargai antar sesama. 
(2.5) 
c. Selalu mengungkapkan 
kecurigaan terhadap warga 
kampung (3.5) 
d. Suka berbuat keonaran (4) 
 
Hasil Percobaan :  
- Tidak radikal (6) 
- Biasa (8) 
- Radikal (11) 
- Sangat radikal (13) 
 
b. SosEkPol (Sosial Ekonomi dan 
Politik) 
 Kegiatan bersosial, ekonomi 
dan politik sangat berkaitan dengan 
interaksi sosial atau kegiatan sosial, 
karena pasti didalamnya terdapat 
hubungan dua orang lebih yang 
sangat dibutuhkan untuk parameter 
ini. Berikut ini parameter sekaligus 
pertanyaan dan pembobotannya :  
1. Jika teman kalian terkena 
musibah, apa yang anda 
lakukan? 
a. Cuek (1) 
b. Mendoakan (1.5) 
c. Menolong sesuai kemampuan 
kita (2) 
d. Menghina dengan berkata 
“rasain lho” (2.5) 
 
2. Anda sedang makan di sebuah 
rumah makan, lalu ada seorang 
pengemis (jika dilihat org tsb 
mampu bekerja seperti org lain), 
apa yang akan anda lakukan? 
a. Mencemooh dan Mengusir (1) 
b. Memberi uang dengan raut 
muka kesal (2) 
c. Memberi uang dgn ikhlas 
(2.5) 
d. Pura-pura nggak dengar (3) 
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3. Jika ada kabar berita hoax di 
grup Whatsapp Keluarga Anda, 
Apa yang anda lakukan?  
a. Melaporkan berita tersebut 
dengan aparat yang berwajib 
(2) 
b. Mengingatkan pengirim agar 
memastikan dulu berita itu 
hoax apa tidak (2.5) 
c. Leave grup whatsapp keluarga 
anda (3) 
d. Kepo dengan info di grup dan 
ingin menyebarkannya (3.5) 
 
Hasil percobaan : 
- Tidak radikal (6) 
- Biasa (8) 
- Radikal (11) 
c. Budaya 
 Budaya suatu cara hidup yang 
berkembang, dan dimiliki oleh 
sekelompok orang dan diwariskan 
generasi ke generasi  
1. Jika kalian menemukan salah 
satu teman kalian yang 
cenderung bersifat radikalisme, 
apa yang anda lakukan?  
a. Mengingatkan agar 
menghindari sifat tersebut 
kalau sifat itu sangat 
merugikan negara (1) 
b. Kabur, tinggalkan teman 
seperti itu (2) 
c. Tidak peduli, pokok tali 
silaturahmi sesama teman 
tidak boleh putus (3) 
d. Membunuhnya karena halal 
untuk dibunuh (4) 
 
2. Banyak pelajar sekolah di seluruh 
indonesia mendukung cara keras 
dalam menghadapi masalah 
moralitas dan konflik 
keagamaan apa yang anda 
lakukan?  
a. Melakukan aksi demo anti 
radikalisme dengan damai (1) 
b. Memberikan arahan kepada 
sesama generasi muda (1.5) 
c. Tidak peduli (2.5) 
d. Ikut merusuhi demo tersebut 
(3) 
 
3. Menurut Anda, Bagaimana cara 
pemerintah untuk melindungi 
sektor pendidikan dari ajaran 
radikalisme tersebut? 
a. Pemerintah harus membuat 
regulasi yang tegas (1) 
b. Pemerintah harus 
menanamkan nilai 
pendidikan kepada generasi 
muda sejak dini (1.5) 
c. Pemerintah harus 
meningkatkan ke waspada-
nya terhadap kegiatan-
kegiatan mahasiswa (2) 
d. Pemerintah harus menghapus 
kegiatan-kegiatan 
mahasiswa tanpa ada 
kejelasan (2.5) 
 
4. Radikalisme tidak mudah 
dihilangkan, tetapi bukan hal 
yang mustahil, bagaimana 
pendapat anda mengenai ini ? 
a. Menyerahkan tugas hanya 
pada aparat keamanan dan 
Pemerintah saja (1.5) 
b. Melawan teroris sendirian (2) 
c. Ikut memerangi tindakan 
terorisme secara bersama 
(2.5) 
d. Pasrah saja (3)  
 
Hasil percobaan : 
- Tidak radikal (4) 
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- Biasa (6)\ 
- Radikal (7,5) 
d. Nilai Keagamaan 
 Keagamaan adalah sifat yang 
terdapat dalam segala sesuatu 
mengenai agama atau usaha yang 
dilakukan seseorang atau 
berkelompok yang dilaksanakan 
secara kontinu (terus-menerus) 
maupun yang ada hubungannya 
dengan nilai-nilai keagamaan itu 
sangat dibutuhkan dalam parameter 
ini. Berikut adalah parameter dalam 
parameter beserta pertanyaan dan 
pembobotannya : 
1. Ketika terdengar suara adzan 
apa yang akan anda lakukan?  
a. mengabaikan (1) 
b. diam dan mendengarkan 
(1.5) 
c. memarahi yang adzan (2) 
d. membakar masjid (4) 
 
2. Apabila anda menemukan uang 
di kelas, kemudian teman anda 
mengajak untuk membagi sama 
rata dengan anda. Apa yang 
akan anda lakukan? 
a. Menolaknya dan 
mengingatkan bahwa Allah 
itu maha melihat (1) 
b. Mengambil dan 
mengumumkannya di depan 
kelas (2.5) 
c. Tidak jadi mengambil uang 
tersebut (3) 
d. Diambil sendiri karena kamu 
yang menemukannya (4) 
 
3. Apabila tetangga menggelar 
hajat tetapi orang tersebut beda 
keyakinan dengan kita apa 
yang akan kita lakukan ? 
a. Mengabaikan (1) 
b. Datang ke hajatan (2) 
c. Membantu tetangga 
mempersiapkan acara 
hajatan (3)   
d. Merusak acaranya karena 
beda keyakinan (3.5) 
 
4. Bagaimana perilaku orang tua 
anda tentang keberadaan 
faham-faham radikal seperti 
ISIS, Al-Qaeda, NII, dll yang 
akhir-akhir ini ramai 
diperbincangkan di berbagai 
media? 
a. Menjelaskan bahwa aliran 
tersebut adalah sesat dan 
melarang anda 
mengikutinya. (1) 
b. Hanya memberitahu bahwa 
aliran tersebut adalah sesat. 
(1.5) 
c. Tidak peduli (tidak pernah 
membicarakan hal tersebut). 
(2.5) 
d. Menyuruh anda bergabung 
sebagai anggota ISIS. (4) 
 
 
Hasil percobaan :  
- Tidak radikal (4) 
- Biasa (7,5) 
- Radikal (10,5) 
- Sangat radikal (15,5) 
 
 Setelah melakukan tahap pembuatan 
kuesioner dan menentukan masing-masing 
nilai dari setiap pertanyaan, maka akan 
terbentuknya tabel sampel data sebagai 
berikut : 
 
Atur
an 
Input 
Toleransi SosEkP
ol 
Radik
al 
Keaga
maan 
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R1 Biasa Radika
l 
Radik
al 
Biasa 
R2 Radikal Biasa Radik
al 
Sangat 
Radika
l 
R3 Biasa Biasa Biasa Biasa 
R4 Sangat 
Radikal 
Radika
l 
Tidak 
Radik
al 
Radika
l 
R5 Tidak 
Radikal 
Tidak 
Radika
l 
Tidak 
Radik
al 
Tidak 
Radika
l 
 Tabel 3.1  Tabel Sampel Data 
Untuk parameter-parameter yang 
telah disebutkan di atas, adalah menjadi 
acuan untuk membuat tahapan selanjutnya 
yaitu merancang aplikasi sistem dengan 
menggunakan Fuzzy Inference System dengan 
metode Sugeno. 
Rule Base 
Nilai Hasil 
0 ≤ X ≤ 1,90 Moderat 
1,90 ≤ X ≤ 2,30 konservatif 
>2,30 Radikal 
Tabel 3.2 Rule Base 
Pada tabel rule base yang dibuat. Apabila 
nilai defuzzifikasi 0 hingga 1,90 maka hasilnya 
adalah moderat. Apabila nilai defuzzifikasi 
1,90 hingga 2,30 maka hasilnya adalah 
konservatif. Apabila nilai lebih 2,30 maka 
hasilnya adalah Radikal  
e. Implementasi Rancangan Sistem 
 Setelah merancang dan menghitung 
berdasarkan parameter dan bobot yang telah 
ditentukan. Maka tahapan ini adalah 
tahapan mengimplementasikan sistem dengan 
cara menginstall sistem tersebut ke dalam 
komputer. 
f. Pengujian Aplikasi 
 Pengujian ini dilakukan dengan 
menguji kasus Radikalisme menggunakan 
metode Sugeno yaitu dengan cara membuat 
perhitungan dan menguji kestabilannya 
dengan melihat dari kesesuaiannya dengan 
perhitungan yang dibuat. 
g. Evaluasi 
 Setelah melakukan pengujian, 
evaluasi merupakan penjabaran kesesuaian 
pengujian dari hasil perhitungan dan 
implementasi dari sistem itu sendiri. 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Landing Page 
 
Gambar 4.1.1 landing page 
Gambar 4.1.1 menunjukkan slide awal dari 
aplikasi fuzzy ini. 
 
Gambar 4.1.2 anggora 
Gambar 4.1.2 berisi nama-nama anggota yang 
berkontribusi dalam projek ini. Disini ada yang 
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bekerja sebagai project manager, analis, front-
end dev, back-end dev, dan dokumenter. 
 
Gambar 4.1.3 features 
Gambar 4.1.3 berisi penjelasan kegunaan fitur 
yang ada di aplikasi fuzzy ini. 
 
Gambar 4.1.4 contact form 
Gambar 4.1.4 berisi info untuk mengirim info 
ke pihak kami apabila ada kritik dan saran 
erkai aplikasi fuzzy ini. 
4.2. Input Kuesioner 
 
Gambar 4.2.1 Kuesioner Toleransi 
Gambar 4.2.1 berisi kuesioner Toleransi. Disini 
berisi pertanyaan terkait toleransi dengan 
sesama manusia. 
 
Gambar 4.2.2 Kuesioner Sosial, Ekonomi, dan 
Politik 
Gambar 4.2.2 berisi kuesioner Sosial, Ekonomi, 
dan Politik. Disini berisi pertanyaan terkait 
Sosial, Ekonomi, dan Politik yang ada di 
sekitar. 
 
Gambar 4.2.3 Kuesioner Radikal 
Gambar 4.2.3 berisi kuesioner Radikal / 
Budaya. Disini berisi pertanyaan terkait 
Radikal /  Budaya seseorang. Ini juga bisa 
menjadi salah satu indikator apakah 
seseorang tersebut bersifat radikal atau tidak. 
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Gambar 4.2.4 Kuesioner Nilai Keagamaan 
Gambar 4.2.4 berisi kuesioner Nilai 
Keagamaan. Jadi disini berisi pertanyaan yang 
berkaitan dengan agama namun tidak terlalu 
mengarah ke rasis jadi lebih condong ke arah 
sosial. 
4.3. Hasil Grafik  
 
Gambar 4.3.1 Hasil Parameter 
Gambar 4.3.1 berisi hasil proses fuzzifikasi. 
Dimana parameter tersebut termasuk 
kategori apa. Contohnya : Toleransi. Setelah 
didapatkan nilai parameternya,  maka 
langkah selanjutnya adalah dicari letak titik 
koordinatnya melalui proses fuzzifikasi dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik. 
 
 
 
Gambar 4.3.2 Hasil Grafik 
Gambar 4.3.2 berisi grafik yang menunjukkan 
letak titik masing-masing parameter. 
 
Gambar 4.3.3 Hasil Defuzzifikasi 
Gambar 4.3.3 merupakan hasil proses 
defuzzifikasi antara 2 parameter ((Toleransi 
dengan Sosial, Ekonomi, Politik) dan (Nilai 
Keagamaan dengan Radikal)). Masing - 
masing proses, akan dilakukan proses looping 
sampai menemukan nilai defuzzifikasinya. 
 
Gambar 4.3.4 Hasil Penentuan Tingkat 
Radikal 
Setelah proses defuzzifikasi, maka akan 
dilakukan proses terakhir untuk menentukan 
keputusan. Disini kami menggunakan metode 
sugeno untuk menentukan tingkat 
radikalisme seseorang apakah moderat, 
konservatif atau radikal. Sebelum 
menentukan hasilnya, kami menghitung 
kembali (dari masing-masing tabel 
defuzzifikasi) masing-masing kolom yang 
dimana dikelompokkan terlebih dahulu mana 
yang moderat, konservatif atau 
radikal.Setelah itu dihitung masing-masing 
kelompok tersebut. Langkah selanjutnya, 
dijumlah hasil perhitungan masing-masing 
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kelompok tadi. Maka akan ditemukan hasil 
sugeno dari tabel defuzzifikasi ke 1. Untuk 
tabel defuzzifikasi kedua caranya sama. 
Setelah kedua-duanya mendapatkan hasil, 
kedua hasil tersebut dijumlahkan. Jika sudah 
ditemukan, maka disini dibuat kondisi 
moderat nilainya antara berapa dan berapa. 
Begitu juga dengan konservatif dan radikal. 
5. Penutup 
Berdasarkan pembahasan mengenai 
Fuzzy Inference System dengan metode 
Sugeno sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pengujian dan perhitungan 
yang sudah dilakukan maka fuzzy 
inference system dengan metode Sugeno 
dapat membantu banyak pihak untuk 
membantu menangani dengan 
mengurangi kasus-kasus Radikalisme 
yang sudah sering terjadi hingga saat ini 
2. Parameter yang digunakan terdapat 4, 
yaitu Toleransi, SosEkPol (Sosial, Ekonomi 
dan Politik), Radikal/Budaya dan 
Keagamaan. Masing-masing parameter 
memiliki pertanyaan dan pembobotan.  
3. Responden nantinya akan disajikan 
beberapa pertanyaan yang nantinya 
dapat diukur tingkat radikalismenya 
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